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Tugas akhir penciptaan ini dipersembahkan untuk 
 
Mama, XPR dan para orang-orang yang pernah mengalami kekerasan verbal 
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VISUALISASI KEKERASAN VERBAL TERHADAP PEKERJA 
PEREMPUAN DALAM IKLAN LAYANAN MASYARAKAT 
Oleh: Thomas Khrisna Wijaya 
ABSTRAK 
 
Penciptaan karya Tugas Akhir ini mengangkat tentang sebuah kasus 
kekerasan verbal yang masih jarang disadari oleh banyak orang. Tindakan 
kekerasan verbal sering kali menjadi sebuah tindakan yang memang dianggap 
sebuah hal yang wajar untuk dilakukan mengingat terjadi sebuah pemakluman 
yang sudah mandarah daging dalam ranah masyarakat. Pekerja perempuan menjadi 
kelompok yang paling mudah untuk menerima kekerasan secara verbal yang 
dimulai dari lingkungan terdekat dalam lingkup pekerjaan karena dianggap sebagai 
sosok yang lemah tanpa memiliki perlawanan apapun untuk melawan tindak 
kekerasan verbal tersebut. Iklan layanan masyarat menjadi sebuah media yang 
dipilih untuk bisa menyampaikan pesan mengenai kewaspadaan terhadap tindak 
kekerasan yang bisa saja terjadi dimanapun dan terjadi tanpa disadari oleh setiap 
orang. Penciptaan karya ini menghasilkan sebuah karya iklan layanan masyarakat 
yang memberikan informasi mengenai adanya bentuk kekerasan yang terjadi di 
masyarakat namun sering kali tidak disadari oleh banyak orang. 
 








A. LATAR BELAKANG 
 
Belakangan ini banyak sekali bermunculan berita mengenai tindak kekerasan yang 
terjadi terutama pada perempuan. Dimulai dari lingkup keluarga, pertemanan bahkan 
hingga menyentuh ke ranah lingkup pekerjaan. Tidak dapat dipungkiri bahwa tindak 
kekerasan yang terjadi ini tidak memandang batasan usia, memang banyak kasus 
didominasi oleh kalangan anak-anak muda, tapi hal ini tidak menjadikan bahwa 
kekerasan tersebut tidak terjadi untuk perempuan yang lebih tua. Berbagai macam 
bentuk kekerasan yang diberikan kepada korban menjadikan sebuah ingatan yang akan 
terus di ingat oleh korban hingga kapanpun. Ingatan dari tindak kekerasan yang terjadi, 
menjadikan momentum ini sebagai sebuah trauma atau bisa di bilang sebagai ingatan 
yang menyeramkan/menakutkan/menyakitkan. Tidak banyak orang mau untuk 
menceritakan masalah atau pengalaman buruk ini, lebih banyak para korban ini 
memilih untuk diam atau memendam sendiri apa yang pernah terjadi kepada mereka. 
Dua faktor terbesar yang sering kali dijadikan sebagai alasan mengapa mereka tidak 
ingin menceritakan kejadian atau pengalaman buruk yang mereka alami, yang pertama 
adalah karena adanya ancaman, dan yang kedua mereka menganggap itu sebagai 
sebuah kebenaran yang belum tentu itu benar. Mendapatkan ancaman adalah hal yang 





ini justru berbeda ketika kekerasan yang terjadi ialah berbentuk verbal, atau bisa 
disebut sebagai kekerasan yang hanya dilakukan dalam bentuk kata-kata atau 
penyampaian langsung kepada korbannya. Kekerasan ini justru menjadi kekerasan 
yang bisa dikategorikan sebagai kekerasan yang paling berbahaya. Tidak adanya bukti 
fisik, atau bahkan kata-kata tersebut membaur menjadi kalimat yang biasa diucapkan 
sehari-hari menjadi alasan dasar mengapa hal ini susah untuk dideteksi. Di masa-masa 
sekarang, kekersan verbal lebih sering terjadi dalam media sosial, terutama apabila 
korbannya cukup aktif dalam penggunaan media sosial. Tetapi banyak juga, kasus 
kekerasan verbal yang terjadi secara langsung, bahkan dilakukan terang-terangan. Hal 
ini terjadi, karena adanya permakluman sebuah tindak kekerasan yang sudah biasa 
terjadi. 
Banyaknya kasus yang beredar namun tidak sebanding dengan adanya 
perhatian dari masyarakat luas mengenai bahaya yang mengintai dari kekerasan verbal 
ini. Sering kali, masyarakat hanya ingat ketika kekerasan yang berbalut candaan 
tersebut dirasa telah melewati batas, di saat itulah mereka sadar bahwa hal itu tidak 
pantas untuk dilakukan. Pada tahun 2018, Komnas perempuan mencatatkan bahwa 
kekerasan verbal yang terjadi pada tahun tersebut didominasi kekerasan yang berasal 
dari ranan privat atau personal yang didefiniskan oleh Komnas perempuan sebagai 
orang-orang terdekat dari korban. Dalam ranah privat tercatat ada 1.404 kasus yang 
masuk dalam data mereka (CATAHU, 2018:2), dan pada ranah publik atau 
komunitas tercatatkan ada 198 kasus (CATAHU, 2018:3). Dari data ini dapat 
disimpulkan bahwa kekekerasan verbal ini tidak bisa dianggap sebagai sebuah 
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kebiasaan yang sudah biasa dilakukan atau sudah biasa terjadi. 
Kekerasan verbal terhadap perempuan ini bisa dibilang cukup sering terjadi 
namun banyak orang tidak terlalu merasakan apabila telah melakukan kekerasan 
verbal dan terjadi secara tidak langsung. Hal ini terjadi dikarenakan kekerasan seperti 
sudah menjadi sebuah kebiasaan atau sebuah tindakan yang biasa terjadi atau 
dilakukan kepada seseorang dikarenakan adanya sebuah pemahaman bahwa apa yang 
dilakukan itu merupakan hal yang biasa terjadi di dalam sebuah interaksi, sehingga 
menganggap ini merupakan hal yang biasa saja untuk dilakukan namun tidak 










Visualisasi merupakan bagian terpenting dalam penciptaan karya, adanya 
konsep yang matang namun tanpa visualisasi maka suatu karya tidak akan pernah ada 
bentuk nyatanaya. Dijelaskan oleh Susanto (2002:89),visualisasi adalah pengungkapan 
suatu gagasan atau perasaan dengan menggunakan bentuk gambar; proses pengubahan 
konsep menjadi gambar untuk disajikan lewat karya seni atau visual. Dalam hal ini 
visualisasi yang dimaksud adalah suatu bentuk pengungkapan fantasi wiracarita ke 
dalam bentuk visual. 
2. Iklan Layanan Masyarakat 
 
Iklan layanan masyarakat adalah iklan yang menyajikan pesan-pesan sosial 
yang bertujuan untuk membangkitkan kepedulian masyarakat terhadap sejumlah 
masalah yang harus mereka hadapi, yakni kondisi yang bisa mengancam keselarasan 
dan kehidupan umum. Iklan layanan masyarakat merupakan sebuah iklan yang 
dilakukan oleh pemerintah, suatu organisai komersial ataupun non komersial untuk 
mencapai tujuan sosial atau sosioekonomis terutama untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat (Nuradi, 1996). Iklan layanan masyarakat sendiri sering kali 
menjadi salah satu media yang digunakan untuk mengkampanyekan sebuah misi atau 
sebuah gagasan terhadap sesuatu yang sedang marak terjadi. Iklan layanan masyarakat 





terhadap bagaimana pesan ingin disampaikan atau bagaimana target dari masyarakat 
yang ingin dicari. 
3. Kekerasan secara verbal 
 
Suatu bentuk perilaku atau aksi kekerasan yang diungkapkan untuk menyakiti 
orang lain, perilaku kekerasan verbal dapat berbentuk umpatan, celaan atau makian, 
ejekan, fitnah dan ancaman melalui katakata. Kekerasan yang terjadi tidak 
menimbulkan sebuah dampak atau luka fisik yang dapat dilihat oleh mata, namun luka 
atau dampak yang dihasilkan dari kekerasan verbal ini lebih kepada luka mental 
ataupun psikis dari seseorang yang menjadi korban kekerasan verbal. Kekerasan verbal 
sering kali terjadi justru tanpa disadari atau bahkan menjadi sebuah hal yang lumrah 
untuk dilakukan, mengingat kekerasan secara verbal sendiri merupakan istilah yang 
cukup asing untuk didengar oleh orang-orang. Kekerasan verbal sendiri dapat diartikan 
sebagai mengeluarkan kata kata kasar tanpa menyentuh fisik, kata-kata yang 
memfitnah, kata-kata yang mengancam, menakutkan, menghina atau membesar- 
besarkan kesalahan orang lain merupakan bentuk dari kekerasan verbal (Sutikno, 
2010). 
4. Fotografi Komersial 
 
Pengambilan gambar untuk keperluan atau penggunaan komersil, yang berarti 





berhubungan dengan iklaniklan, brosur, product placement, hingga merchandise 
(Headshot London Photography 2012). 
Dijelaskan oleh Amien Nugroho (2006:316), fotografi komersial merupakan 
cabang dari fotografi profesional, lebih banyak bekerja untuk memenuhi kebutuhan 
industri dalam periklanan, penjualan, peragaan, untuk kebutuhan media massa ataupun 
publikasi khusus. Jiwa foto ini tidak hanya sekadar menyajikan data, tapi juga diberi 





C. RUMUSAN IDE 
 
Beberapa masalah yang menjadi dasar pemikiran dalam proses penciptaan 
karya. Hal-hal tersebut yaitu: 
1. Bagaimana menyampaikan pesan visual yang mudah dipahami tentang 
kekerasan verbal terhadap perempuan. 
2. Bagaimana kekerasan verbal mampu dipahami sebagai bentuk tindakan 
kekerasan yang perlu untuk diperhatikan dalam sebuah visual? 
 
 
D. TUJUAN DAN MANFAAT PENCIPTAAN 
 
Penciptaan karya fotografi ini memiliki tujuan yaitu: 
 
1. Memvisualisasikan kekerasan verbal terhadap perempuan ke dalam fotografi 





2. Memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai kasus kekerasan verbal 
melalui media fotografi 
Adapun manfaat yang bisa diberikan dari penciptaan ini: 
 
1. Mampu dijadikan sebagai acuan untuk pembuatan iklan yang lebih informatif 
dan bisa diterima oleh masyarakat awam untuk dapat mengerti iklan yang 
sedang dikampanyekan 
2. Memiliki dampak sebuah peringatan kepada masyarakat luas mengenai 
bahayanya kekerasan verbal 
